



A. INFORMASI UMUM MODUL
	
Nama Penyusun
	: …………………..

	Instansi/Sekolah
	: SDN …..

	Jenjang / Kelas
	: SD / VI

	Alokasi Waktu
	: (1 Jam X 35 Menit )

	Tahun Pelajaran
	: 20../ 20..




B. KOMPONEN INTI 
	Capaian Pembelajaran Fase C

	Pada fase ini, peserta didik memahami kronologi sejarah kelahiran Pancasila dan meneladani sikap para perumus Pancasila; memahami hubungan sila-sila Pancasila sebagai suatu kesatuan yang utuh dan makna nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi negara; mengidentifikasi bentuk-bentuk norma, hak, dan kewajiban; mempraktikkan musyawarah membuat kesepakatan dan aturan bersama; menghormati, menjaga dan melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengenal wilayahnya dalam konteks kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia; dan menjaga persatuan dan kesatuan di lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela negara.


	Fase C Berdasarkan Elemen

	Bhinneka Tunggal Ika
	Peserta didik menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat.

	Tujuan Pembelajaran
	Menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan keberagaman budaya.

	Konsep dan Keterampilan Prasyarat
	Agar dapat mengikuti pembelajaran pada bab ini dengan baik, peserta didik sebaiknya sudah menguasai konsep dan keterampilan prasyarat berikut. 
1. Peserta didik telah belajar tentang keragaman budaya dan menyajikan kegiatan untuk turut melestarikan budaya daerah.
2. Peserta didik telah belajar tentang identitas diri, keluarga, dan temantemannya, baik secara fisik maupun nonfisik.
3. Peserta didik telah belajar menghargai perbedaan karakteristik fisik dan nonfisik orang-orang di lingkungan sekitar. 
4. Peserta disik telah berlatih menghargai kebinekaan suku bangsa dan sosial budaya.

	Profil Pancasila
	· Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
· Berkebhinekaan Global
· Mandiri
· Bernalar
· Kritis
· Kreatif

	8 Profil Lulusan
	1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME
Individu yang memiliki keyakinan teguh akan keberadaan tuhan seta menghayati nilai-nilai spriritual dalam kehidupan sehari-hari
2. Kewargaan
Individu yang memiliki rasa cinta tanah air, mentaati aturan dna norma social dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki kepedulian, tanggungjawab social, serta berkomitmen untuk menyelesaikan masalah nyata yang terkait, keberlanjutan manusia dan lingkungan
3. Penalaran Kritis
Individu yang mampu berpikir secara logis, analitis dan reflektif dalam memahami, mngevaluasi, serta memproses informasi untuk menyelesaikan masalah
4. Kreativitas
Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel, dan orisinal dalam mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang unik dan bermanfaat
5. Kolaborasi
Individu yang mampu bekerja sama secara efektif dengan orang lain secara gotong roying untuk mencapai tujuan Bersama melalui pembagian pesan dan tanggung jawab
6. Kemandirian
Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif, mngetasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara tepat bergantung pada orang lain
7. Kesehatan
Individu yang memiliki fisik yang prima, bugar, sehat, dan mampu menjaga keseimbangan Kesehatan mental dan fisik untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin (well-being)
8. Komunikasi
Individu yang memiliki kemampuan komunikasi untrapribadi untuk melakukan refleksi dan antarpribadi untuk menyampaikan ide, gagasan dan antarpribadi untuk menyampaikan ide gagasan, dan informasi baik lisan maupun tulisan serta berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi.


	Kata kunci
	Toleransi, Budaya, Keberagaman, Agama



	Target Peserta Didik :
	Jumlah Siswa : 

	Peserta didik Reguler
	30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak)

	Assesmen :  
	Jenis Assesmen :  

	Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
· Asesmen individu  
· Asesmen kelompok 
	· Presentasi
· Produk
· Tertulis Unjuk Kerja
· Tertulis

	Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :
	Metode dan Model Pembelajaran :

	· Individu
· Berkelompok (Lebih dari dua orang)
· 
	Keteladanan, Diskusi, Presentasi


	Ketersediaan Materi :
	Model Pembelajaran

	· Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi: 
YA/TIDAK
· Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami konsep: 
YA/TIDAK 
	Tatap muka

	Media Pembelajaran

	1. Laptop
2. Alat bantu audio (speaker)
3. Proyektor
4. Jaringan internet
5. Alat tulis

	Materi Pembelajaran 

	1. Keragaman suku, agama, dan ras di Indonesia merupakan pengetahuan yang penting untuk dimiliki generasi muda agar mampu mengembangkan sikap toleransi, saling menghargai, dan bekerja sama. 
2. Belajar menerapkan sikap dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat perlu dimulai sejak sekolah dasar agar dapat menjadi pembiasaan.  
3. Mempraktikkan kerja sama dengan teman-teman yang memiliki perbedaan selera, ras, suku, dan agama untuk menyelenggarakan kegiatan yang menunjukkan kepedulian sosial. Praktik kerja sama untuk kebaikan bersama merupakan salah satu puncak sikap menghormati. 

	Sumber Belajar :

	1. Sumber Utama
· Buku Pendidikan pancasila dan kewarganegaran kelas VI SD 

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.


	Persiapan Pembelajaran :

	a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif
c. Mempersiapkan bahan tayang
d. Mempersiapkan lembar kerja siswa


	Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran :

	Kegiatan Pembuka


🔰 Kegiatan Pembuka – Mindful Start
1. Refleksi Diri & Kesiapan Emosional
Guru memandu aktivitas ringan seperti latihan pernapasan sederhana atau peregangan agar peserta didik siap secara fisik dan psikis.
(“Yuk, tarik napas dalam... kita mulai hari ini dengan tenang dan penuh semangat!”)
2. Doa & Kesadaran Nilai
Peserta didik secara bergiliran memimpin doa sesuai agama masing-masing. Guru mengaitkan kegiatan ini dengan semangat menghargai perbedaan keyakinan.
3. Apersepsi Bermakna
Guru menunjukkan gambar atau video pendek tentang keberagaman di Indonesia (misalnya kehidupan masyarakat di pasar tradisional, sekolah, dan rumah ibadah).
Diskusi ringan:
“Apa yang kalian rasakan setelah melihat video itu? Apakah kalian pernah mengalami situasi seperti itu?”
4. Menetapkan Tujuan Bersama
Guru dan peserta didik bersama-sama menyusun tujuan pembelajaran dalam bentuk kalimat positif dan kolaboratif:
“Hari ini kita akan belajar bagaimana mengenali, menghargai, dan merayakan perbedaan yang ada di sekitar kita.”

🧠 Asesmen Awal – Mindful & Meaningful Inquiry
Guru menyampaikan pertanyaan reflektif yang membuka ruang empati dan kesadaran sosial:
· “Siapa teman kalian yang berbeda budaya, agama, atau selera makan?”
· “Apa yang kalian lakukan saat melihat teman kalian berbeda?”
· “Pernahkah kalian merasa tidak nyaman dengan perbedaan? Bagaimana cara kalian menghadapinya?”
Guru mendorong peserta didik untuk menceritakan pengalaman pribadi secara sukarela. Ini membangun keterampilan sosial dan pengelolaan emosi secara alami.

🌈 Kegiatan Inti – Joyful Exploration & Meaningful Reflection
📖 Ayo, Membaca (Literasi & Empati)
· Peserta didik membaca bacaan “Indahnya Keberagaman Budaya dan Agama” secara mandiri atau berpasangan.
· Guru memberi lembar kerja reflektif berisi:
· Siapa tokoh dalam cerita?
· Apa yang membuat mereka berbeda?
· Bagaimana mereka saling menghargai?
🎥 Ayo, Memahami (Visualisasi & Diskusi)
· Menonton video animasi/situasi nyata tentang sikap toleransi dan intoleransi.
· Diskusi berkelompok kecil dengan panduan pertanyaan:
· “Mana contoh yang menunjukkan toleransi?”
· “Apa yang bisa kita pelajari dari video ini?”
🎵 Ayo, Menyanyi (Kolaborasi & Kesenian)
· Menyanyikan lagu daerah yang mewakili budaya Indonesia.
· Menggunakan alat musik tradisional atau alat digital sebagai iringan.
(Boleh disesuaikan dengan sumber daya di sekolah)
📰 Ayo, Menanggapi (Literasi Informasi & Nalar Kritis)
· Membaca artikel tentang toleransi antarpedagang.
· Peserta didik menuliskan pendapat mereka dalam bentuk tanggapan singkat (boleh berbentuk puisi pendek atau poster mini).
📚 Ayo, Menemukan (Eksplorasi & Nilai Moral)
· Menganalisis cerita bergambar secara berkelompok.
· Menemukan pesan moral dan nilai sosial yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
✍️ Ayo, Menulis (Refleksi & Kreativitas Bahasa)
· Menulis paragraf tentang pentingnya toleransi dalam Bahasa Indonesia dan menerjemahkannya dalam bahasa daerah masing-masing.
💬 Ayo, Merenungkan (Refleksi Pribadi & KSE)
· Membuat jurnal mini:
“Hari ini aku belajar tentang perbedaan. Aku ingin lebih menghargai... dan aku akan mulai dari...”

🏁 Kegiatan Penutup – Meaningful Closing & Habit Building
1. Apresiasi & Klarifikasi
Guru memberikan apresiasi atas keberanian peserta didik berbagi pengalaman dan refleksi mereka.
Guru memberikan penguatan terhadap nilai-nilai Pancasila yang muncul selama diskusi.
2. Refleksi Sosial dan Nilai
Diskusi ringan tentang bagaimana peserta didik bisa menerapkan toleransi di rumah, sekolah, dan lingkungan:
· “Apa yang bisa kalian lakukan saat teman berbeda agama ingin beribadah?”
· “Bagaimana kalian bisa menunjukkan kasih sayang kepada teman yang punya kebutuhan khusus?”
3. Penugasan Habituasi Pancasila (di rumah)
Guru menyampaikan “tugas kecil” untuk dibawa ke rumah:
“Hari ini, coba bantu orang tua kalian dengan satu hal kecil, dan ucapkan ‘terima kasih’ pada mereka. Itu juga bagian dari nilai Pancasila, lho!”
4. Doa Penutup & Penguatan Karakter
Peserta didik memimpin doa secara bergiliran.
Guru menutup dengan kalimat penyemangat yang membangun rasa percaya diri dan semangat kebhinekaan.

	Asesmen Formatif :

	Asesmen formatif dilaksanakan selama kegiatan dengan mempertimbangkan hasil lembar kerja peserta didik yang dilakukan dalam aktivitas Ayo,  Memahami. dan Ayo, Menyimpulkan. Berikut ini contoh rubrik penilaian formatif yang dapat dikembangkan sesuai dengan konteks peserta didik. 

Tabel 5.1  Asesmen formatif aktivitas di Buku Siswa Bab 5
	No
	Aspek  yang Dinilai
	Kriteria

	
	
	Mahir
	Cakap
	Berkembang

	1
	Komunikasi
	Mampu berkomunikasi secara lisan ataupun tulisan dengan baik menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
	Mampu berkomunikasi secara lisan ataupun tulisan dengan baik menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, tetapi belum konsisten.
	Belum mampu berkomunikasi secara lisan ataupun tulisan dengan baik menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

	2
	Kerja sama
	Mampu bekerja sama secara baik dengan peserta didik lain di semua aktivitas.
	Mampu bekerja sama secara baik dengan peserta didik lain, tetapi tidak konsisten di semua aktivitas.
	Belum mampu mempraktikkan kerja sama yang baik dengan peserta didik lain dalam aktivitas yang dilakukan.

	3
	Materi pokok
	Mampu menjelaskanidentifikasi perbedaan budaya dan agama dan menunjukkan sikap toleran dalam keberagaman secara lengkap dengan disertai contoh sikap yang benar.
	Mampu menjelaskan toleransi dalam keberagaman budaya dan agama secara lengkap dengan disertai contoh sikap yang benar, tetapi belum sempurna.
	Belum mampu menjelaskan sikap toleransi dalam keberagaman budaya dan agama secara lengkap dengan disertai contoh sikap yang benar.

	4
	Isian lembar kerja dan tanggapan terhadap video/ berita atau menulis ajakan pentingnya toleransi
	Mampu memberikan tanggapan atau pendapat secara runut, jelas, dan sesuai konteks, yaitu menjelaskan
	Mampu memberikan tanggapan atau pendapat secara runut, tetapi belum menggambarkan kemampuan
	Belum mampu membuat tanggapan yang dapat menggambarkan identifikasi perbedaan dan


..

	Asesmen Sumatif 

	A. Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda silang pada huruf A, B, C, atau D. 
1. Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2020, hanya 61-62%  generasi muda yang menggunakan bahasa daerah di lingkungan keluarga. Karena tidak adanya pembiasaan di lingkungan keluarga dan latar belakang orang tua yang berbeda, makin banyak generasi muda yang tidak menggunakan bahasa daerah. Jika ayahmu berasal dari suku Jawa dan ibumu berasal dari suku Batak, bagaimana kamu menyikapi hal tersebut? 
A. Tidak perlu belajar bahasa Jawa dan Batak, tetapi lebih mengutamakan belajar bahasa Indonesia karena itu adalah toleransi dalam keberagaman budaya.  
B. Menggunakan bahasa Indonesia serta hanya belajar bahasa Jawa karena lebih mudah dipelajari dan mengikuti bahasa daerah Ayah. 
C. Menggunakan bahasa Indonesia serta hanya belajar bahasa Jawa karena lebih mudah dipelajari dan mengikuti bahasa daerah Ibu 
D. Menggunakan bahasa Indonesia, tetapi berusaha mempelajari dan mempraktikkan bahasa Jawa dan bahasa Batak untuk melestarikan  bahasa daerah. 
2. Kelas VI SD Persahabatan memiliki siswa dengan agama beragam. Ada 20 siswa beragama Islam, 5 siswa beragama Katolik, dan 3 siswa beragama Khonghucu. Dengan kondisi kelas seperti itu, siswa yang berhak dalam pencalonan ketua kelas adalah ….
A. siswa beragama Islam karena jumlahnya lebih banyak
B. semua siswa berhak menjadi calon ketua kelas karena semua memiliki hak yang sama
C. siswa beragama Katolik karena berada di antara jumlah paling sedikit dan paling banyak
D. siswa beragama Khonghucu karena jumlahnya sedikit sehingga diberikan kesempatan untuk menjadi pemimpin kelas
3. Dalam agama Hindu, terdapat anjuran bagi umat untuk tidak mengonsumsi daging sapi. Suatu hari, ada teman kalian yang beragama Hindu datang ke rumah. Kebetulan, ibumu sedang memasak bakso sapi. Tindakan yang akan kamu lakukan untuk menghargai agama temanmu adalah ....
A. langsung menghidangkan dan mempersilakannya makan bakso sapi
B. menanyakan apakah temanmu bersedia memakan bakso sapi
C. mencarikan pilihan makanan lainnya
D. membujuk temanmu untuk mencicipi bakso sapi yang telah dihidangkan 
4. Izul berasal dari Sumatra Barat. Sesuai tradisi, keluarganya selalu menyajikan makanan pedas. Suatu hari Sedi berkunjung ke rumah Izul untuk mengerjakan tugas kelompok. Saat makan siang, Izul menghidangkan masakan yang pedas, sedangkan Sedi tidak terbiasa dengan masakan pedas. Tindakan yang sebaiknya Sedi lakukan adalah ....
A. menyampaikan ketidaksukaannya terhadap makanan pedas
B. mencicipi sedikit makanan untuk menghormati tuan rumah
C. memaksakan diri memakan hidangan pedas
D. meminta Izul menyediakan pilihan makanan lainnya
5. Upacara adat rambu solok atau disebut aluk rambu solok adalah salah satu tradisi suku Toraja. Upacara adat tersebut merupakan upacara adat pemakaman sebagai bentuk penghormatan terakhir kepada seseorang yang sudah meninggal. Upacara adat ini mengeluarkan biaya cukup tinggi karena dilakukan selama beberapa hari dan biasanya disertai  penyembelihan kerbau, sapi, dan babi, yang dagingnya dibagi-bagikan kepada warga sekitar.
Jika kalian berasal dari Aceh atau Bali dan pada saat itu berada di Toraja, sikap toleransi yang dapat dilakukan adalah ….
A. tidak peduli dengan upacara adat tersebut karena tidak sesuai dengan ajaran agama dan kebiasaan suku kalian
B. ikut hadir mendokumentasikan kegiatan tersebut karena menjadi salah satu kekayaan budaya Indonesia, tetapi tidak ikut makan sajian daging sembelihannya
C. ikut hadir mendokumentasikan dan ikut makan sajian yang diberikan dalam upacara adat tersebut, baik daging kerbau, sapi, ataupun babi sebagai bentuk sikap toleransi
D. mendokumentasikan dan melakukan live streaming di akun media sosial sambil membandingkan dengan upacara adat kematian dari daerah sendiri, kemudian mengomentari bahwa upacara adat daerah sendiri lebih bagus 

B.Jawablah pertanyaan berikut ini.
1. Riki beberapa kali ketahuan menyontek oleh guru. Manda ingin memasukkan Riki ke dalam kelompok belajar. Namun, beberapa teman kelompok belajar lainnya tidak menyetujui Riki bergabung karena dia suka menyontek. Bagaimana pendapatmu tentang sikap Manda? 
2. Jika ayah dan ibu kalian berasal dari suku yang berbeda, kalian memiliki kesempatan lebih banyak untuk mempelajari dua kebudayaan tersebut sejak kecil. Bagaimana cara kalian mempelajari kedua budaya tersebut? 
3. etiap warga negara mendapat kebebasan memeluk agama dan melaksanakan ibadah. Kebebasan tersebut berarti kita juga wajib menghormati teman yang berbeda agama ataupun berbeda cara ibadahnya. Sikap tersebut sesuai dengan UUD NRI Tahun 1945 pasal berapa?  
4. Salah satu unsur budaya adalah alat musik tradisional. Apa nama alat musik khas Jawa Barat yang terbuat dari bambu dan dimainkan dengan cara digoyang? 
5. Ada salah satu rumah khas Papua yang hanya dapat temui pada suku Dani. Rumah ini hanya yang ditempati oleh laki-laki. Rumah ini memiliki bentuk dasar berupa lingkaran, rangka dari kayu, dan atap berbentuk kerucut dari jerami. Rumah ini hanya memiliki satu pintu dan tidak memiliki jendela. Apa nama rumah adat tersebut?

	Refleksi Guru: 

	1. Kegiatan apa yang berhasil? Mengapa kegiatan tersebut dirasakan berhasil?
2. Kegiatan apa yang belum berhasil? Apa kesulitan yang dihadapi?
3. Apakah siswa mendapatkan pengetahuan tentang perbedaan budaya dan agama?
4. Apakah siswa mampu menjalankan perilaku toleransi beragama?
5. Adakah langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran?

	Refleksi Peserta Didik:

	Guru mengajak seluruh peserta didik untuk merefleksikan kegiatan dan pengalaman yang mereka dapatkan selama mempelajari bab ini. Peserta didik menuliskan pencapaian mereka dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut.
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Kegiatan-kegiatan pada bab ini membantu kalian mengembangkan karakter baik. Ayo berefleksi dengan merasakan karakter yang sudah kamu kembangkan dan karakter yang belum berhasil kamu kembangkan. Berilah tanda centang (√) jika kalian merasa karakter tersebut sudah baik atau tanda silang ( × ) jika kalian merasa karakter tersebut masih harus diperbaiki. 
Tabel 5.2  Renungan Bab 5

	No
	Sikap
	Penilaian

	
	
	√
	×

	1
	Saya menghargai hobi kakak yang berbeda dengan hobi saya.
	
	

	2
	Saya bersedia mempelajari budaya daearah sendiri dan sudah mempelajari budaya daerah lain.
	
	

	3
	Saya biasa menggunakan bahasa daerah saya tanpa mengolok-olok bahasa daerah lain yang kebetulan memiliki kata yang sama, tetapi memiliki arti berbeda.
	
	

	4
	Saya tidak menganggu teman yang sedang beribadah.
	
	

	5
	Saya memiliki sikap toleran dengan teman yang berbeda agama.
	
	


 

	Tabel 4.4  Tabel Refleksi Pribadi Setelah Simulasi
	Nama :

	Tanggal :

	Apa yang kamu rasakan selama bermusyawarah?
	

	Bagaimana perasaanmu ketika menyampaikan pendapat?
	

	Bagaimana perasaanmu ketika mendengarkan orang lain berpendapat?
	

	Apakah hasil keputusan sesuai dengan keinginanmu? Bagaimana responsmu?
	

	Apakah musyawarah itu bermanfaat?
	

	Apa kesulitan yang kamu hadapi? 
	

	Bagaimana caramu mengatasi kesulitan tersebut?
	


.



	Pengayaan dan Remedial

	Peserta didik yang sudah memahami materi bab ini dan menunjukkan karakter toleransi antarumat beragama bisa diajak untuk menulis cerita tentang pengalamannya berelasi dengan orang lain yang berbeda agama.

	[image: ]
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C.  LAMPIRAN
	Lembar Kerja :

	Secara berkelompok, salin dan lengkapilah lembar kerja berikut sesuai dengan pengertian kalian. Setelah itu, presentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas.
Tabel 5.1  Lembar Kerja Kelompok
	Nama :

	Tangal :

	Bagaimana keberagaman budaya dan agama yang ada di lingkungan kalian?
	

	Bagaimana sikap kalian dalam menghadapi perbedaan budaya dan agama yang ada di lingkungan kalian?
	

	Coba ceritakan sikap kalian dalam menghormati keberagaman budaya dan agama di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
	

	Apakah keberagaman budaya dan agama selalu memberi dampak positif bagi lingkungan?  Apa yang harus dilakukan agar keberagaman tersebut tidak berdampak negatif bagi lingkungan sekolah dan masyarakat?
	


.
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Buatlah kelompok beranggota 4 siswa dengan pembagian tugas berikut.
1. Mencatat sikap-sikap intoleran yang ada dalam video.
2. Menuliskan ide-ide sikap toleran sesuai video.
3. Membuat bahan presentasi atau laporan
4. Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
[image: ]
Setelah melihat video tersebut, diskusikan pertanyaan berikut.
1. Berdasarkan isi video tersebut, berilah contoh sikap intoleran yang  mungkin masih terjadi di lingkungan sekolah kalian. 
2. Berikanlah contoh sikap yang harus dilakukan agar tidak terjadi tindak intoleransi di sekolah sebagaimana dalam video tersebut. 
3. Apabila terjadi sikap intoleransi di lingkungan sekolah kalian, apa yang akan kalian lakukan?
Jawaban dapat kalian sampaikan dalam bentuk tulisan deskrispi atau gambar/poster. Selanjutnya, presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di  depan kelas.
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Budaya Indonesia sangat beragam, di antaranya alat musik dan lagu daerah. Salah satu wujud toleransi terhadap budaya adalah menghargai dan mau  mempelajari alat musik dan lagu-lagu daerah.  Mari memainkan lagu daerah menggunakan alat musik daerah. Aktivitas yang akan kalian lakukan adalah sebagai berikut. 
1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 4 siswa. 
2. Identifikasilah alat musik dan lagu daerah yang akan kalian mainkan. 
3. Sampaikan kepada guru, alat musik dan lagu daerah yang akan kelompok  kalian tampilkan agar setiap kelompok dapat menampilkan lagu daerah yang berbeda. 
4. Carilah teks lagu yang akan kalian nyanyikan: satu lagu daerah kalian dan satu lagu daerah lain. Carilah pula arti atau makna lagu tersebut dalam bahasa Indonesia. 
5. Berlatihlah menampilkan lagu tersebut dengan iringan alat musik daerah. Usahakan kalian hafal liriknya. 
6. Tampilkan lagu daerah yang kalian tentukan di depan kelas. 
7. Bagaimana perasaan kalian saat menyanyikan lagu daerah sendiri dan lagu  daerah lainnya? Sampaikan secara lisan setelah menyanyikan lagu daerah. 
8. Tuliskan secara singkat pengalaman kalian membawakan lagu daerah.  
Kumpulkan tulisan kalian kepada guru.

	[image: ]
Simaklah berita berikut ini.
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Berdasarkan artikel berita tersebut, jawablah pertanyaan berikut ini secara individu!
1. Apa yang dapat kamu pelajari dari situasi Pasar Tanah Kongsi?
2. Unsur budaya dan agama apa saja yang ada di Pasar Tanah Kongsi?
3. Apakah kondisi Pasar Tanah Kongsi dapat kalian temui di lingkunganmu?
4. Menurutmu, bagaimana cara menghormati perbedaan norma agama tentang makanan?
5. Bagaimana pelaksanaan toleransi di lingkunganmu?
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	Glosarium

	apersepsi : pengertian awal tentang sesuatu yang sudah dimiliki sebelum menerima ide-ide atau pemahaman baru   
asesmen  :  suatu proses untuk menentukan dan memberikan penilaian berdasarkan kriteria tertentu   
Bhinneka  :  semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua  
Tunggal Ika : perbedaan yang tampak terdapat kesamaan-kesamaan yang menyatukan.  
dasar negara :  gagasan-gagasan berisi nilai-nilai yang sangat penting untuk mendirikan sebuah negara  
dialek  :  variasi dalam berbahasa sesuai dengan daerah tertentu  
dimensi  :  aspek-aspek yang membentuk entitas atau berada dalam suatu elemen   
diorama :  miniatur (3 dimensi) dari sebuah peristiwa  
drama :  sandiwara tentang suatu kisah yang memiliki pesan tertentu   
eksperimentasi  :  praktik uji coba untuk melihat dampak yang ditimbulkan dari suatu perlakuan   
elemen  :  unsur atau bagian dari suatu entitas  
etnis  :  kelompok etnis atau suku bangsa  
fasilitator  :  orang atau kelompok yang berperan mempermudah atau memperlancar suatu proses mencapai tujuan  
gotong royong :  kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong-menolong yang dilakukan secara sukarela  
gubernur  :  pemimpin suatu provinsi  
hak  :  peluang yang diterima oleh seorang individu untuk menerima atau melakukan dan tidak melakukan sesuatu  
hukum  :  peraturan-peraturan yang bersifat mengikat yang menentukan tingkah laku manusia dan lingkungan masyarakat  
ice breaking :  permainan atau kegiatan untuk menarik perhatian peserta didik  
identitas  :  ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari penghayatan nilai-nilai kebiasaan dan budayanya  
ideologi  :  seperangkat gagasan  
kata kunci  :  kata atau sekumpulan kata yang mengandung konsep pokok  
keberagaman :  perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat  
kebudayaan  :  keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi, ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem  
kewajiban :  beban untuk memberikan sesuatu yang semestinya dibiarkan atau diberikan oleh pihak lain atau yang pada prinsipnya dapat dituntut secara paksa oleh yang berkepentingan   
kompetensi  :  kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan  
konsep  :  pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret  
makna  :  arti atau maksud atau konsep yang dimiliki oleh suatu tanda   
mind map  :  metode/kegiatan belajar dengan membuat peta pemikiran, disebut juga peta konsep 
 moral :  patokan yang digunakan oleh masyarakat untuk menetukan suatu tindakan baik atau tidak  
musyawarah :  kegiatan untuk mencari kesepakatan bersama melalui dialog atau urun rembuk  
narasi :  wacana atau teks yang digunakan untuk mengisahkan suatu peristiwa sesuai sudut pandang penulis  
narasumber :  orang yang berperan untuk memberikan informasi suatu topik yang sedang dibahas  
nasionalisme  :  paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah air, memiliki rasa kebanggaan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa  
nilai-nilai  :  sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau berguna bagi kemanusiaan  
nonformal  :  di luar jalur formal   
norma  :  aturan yang mengikat suatu kelompok masyarakat  
observasi  :  kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung  
pandangan hidup :  sistem nilai yang membentuk cara berfikir dan mengarahkan pada suatu tujuan hidup  
poster  :  gambar yang digunakan sebagai sarana menyampaikan pesan  
prasyarat :  syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan atau memasuki proses lebih lanjut  
presentasi :  proses menampilkan ide atau hasil suatu pekerjaan di depan audiens  
profil :  gambaran singkat tentang orang atau organisasi dengan karakter khas  
provinsi :  satuan teritorial yang menjadi nama sebuah wilayah administratif pemerintahan di bawah negara.  
refleksi :  aktivitas pikir dan rasa dalam rangka menilai situasi diri atau situasi lingkungan untuk menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.  
semboyan :  tanda untuk memberitahu atau mengingatkan sesuatu.   
sopan santun :  tata krama atau tuntunan sikap yang baik menurut suatu budaya atau kebiasaan masyarakat  
suku bangsa :  kesatuan hidup atau sekelompok manusia yang memiliki kesamaan sistem interaksi, sistem norma, dan identitas yang sama dan menyatukan   
susila  :  sopan santun dan keadaban   
tradisi :  kebiasaan yang ada sejak masa lalu 
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Bagi kalian yang sudah bisa mengerjakan
kegiatan “Ayo, Kamu Bisa" dan memperoleh
hasil yang memuaskan, dapat membaca buku sassutas

Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila .
untuk Siswa' SO/MI Kelas VI halaman 61-74

pada tautan https://buku kemdikbud.go.id/s/ ey i@
pengayaantoleransi o P

Pindsi barcode di samping
untuk membaca Pengayaan
Tolerans” pada buku
1 don Pembinaan

) Pancasit

Pindailah borcode di samping
untuk membaca “Alat
Musik Nusantara” pada

buku Keojaiban Alat Musik

Nusantore

Kalian juga bisa membaca pengetahuan tentang berbagai macam alat
musik nusantara melalui tautan https://s.id/AlatMusikNusantara.
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Silakan menyimak video yang dapat kalian buka melalui
tautan https:/buku. kemdikbud.go.id/s/intoleransi

| SEKoLAH & KAMPUS BEBAS INTOLERANS| ‘

‘Gambar 5.7 Cuplikan Video Cerdas Berkaraker Kemendikbud
‘dalam Tugas 1
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Berkunjung ke Pasar Tanah Kongsi,
Bukti Toleransi di Kota Padang
Rabu, 8 Februari 2023 | 1432W1E

Merdeka.com - Masyarakat Minangkabau memegang teguh falsafah Adat
Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah yang identik dengan ajaran
‘agama Islam. Namun, etnis Minang tetap dapat hidup berdampingan
dengan etnis atau umat agama lain.

Bukti toleransi ini terlihat nyata di salah satu pasar tradisional di
Padang, yaitu Pasar Tanah Kongsi di Kelurahan Kampung Pondok,
Kecamatan Padang Barat. Pasar ini menjadi saksi keberagaman dan
hubungan antaretnis yang terjalin dengan baik di Ranah Minang.

Pasar ini beroperasi dari pagi hingga sore hari dan sering dikenal
sebagai pusat geliat perekonomian Kota Padang. Kawasan inijuga dikenal
sebagai pecinan di Padang karena letaknya di permukiman yang lazim
disebut masyarakat sebagai Kampung Cina.

Kendati demikian, masyarakat yang berjualan di sana tidak hanya etnis
Tionghoa. Masyarakat dari et lain juga banyak berdagang di tempat ini.

Rabu (8/2) siang, merdeka.com mendatangi Pasar Tanah Kongsi. Pasar
itu tidak tampak dari luar karena diapit gang, perumahan, hingga pertokoan.

Namun, untuk menemukannya juga tidak terlalu sultt. Letaknya tidak
jauh dari Kelenteng See Hin Kiong yang merupakan kelenteng tertua di Kota
Padang. Sekilas pasar ini tampak seperti pasar tradisional pada umumnya di
Kota Padang. Berbagai kebutuhan sehari-hari masyarakat dijual di tempat ini.
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Bedanya, di pasar ini masyarakat bisa menemukan makanan halal dan
nonhalal. Daging babi juga tersedia di los khusus.

Salah satu pedagang daging babi, Wati, mengatakan, pedagang di
pasaritu hidup saling berdampingan antara masyarakat Tionghoa dengan
etis lain, muslim dan nonmuslim.

“Kami pedagang di sini tidak hanya etnis Tionghoa saja, tetapi juga
‘masyarakat muslim,” tuturnya diwawancarai merdeka.com, Rabu, (8/2).
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Parapedagang berjualan disesuaikan dengan los yang dikelompokkan
berdasarkan jenisnya. “Di sini sudah tertata. Kita berjualan sesuai dengan
los masing-masing. Daging babi, daging babi saja. Kalau untuk sayur-
sayuran itu satu pula losnya,” sambungnya, Rabu, (8/2).

“Kita berdagang di sini rukunukun saja, tidak ada konflk dengan

pedagang muslim. Intinya kita saling menghargal. Saya di sini sejak tahun
1999 aly, tidak ada konflik hingga Sekarang,” tUtUMY. e sersisniess
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Apakah aku
sudah mengetahui

contoh-contoh sikap

menghormati?

Apakah aku
mampu berperilaku
yang menunjukkan
toleransi beragama
‘dalam kehidupan
seharihari?

Apakah aku sudah
menunjuldan siap
menjaga perbedaan
budaya dan agama?

Apakah aku sudsh
menerapkan sikap
saing menghormat! dan
‘menjaga p %
budaya dan agama?





